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pengaruh bauran pemasaran (produk, harga, temp
rpilan hsik) terhadap kepuasan dan loyalitas pasi
m yang disediakan RSALJaIa Ammari Lantamal
fttri, Sirqiuddin Beku
btrai dz Keblakan Kesehatan
rc Hasanuddin - Makassar
iLantamal \{ Makassar selain sebagai pusat pela}
ra, iuga diharapkan meniadi rumah sakit pilihan
rmpai tahun 2006, jumlah kunjungan pasien
iptif-eksplanatori dengan pendekatan survey anali
iw sanpling pada bagian tawat jalar' dan rawat inal
igunakan adalah nulti dimensional sca/ling(stattsica 6
[) dengan perangkat lunak AMOS versi 4.01
riabel independen meliputi produk, harga, tempat,r
n fisik memiliki pengaruh yang signifikan terhadapi
Ammari Lantamal \/I Makassar. Pengaruh langsung,
rdap kepuasan pasien umum unnrk produk = 0.324,
,petugas medis = 0.478, proses = 0.303 dan tampilan
umum terhadap loyal i tas pasien umum = 0.45,
nasaran berpengaruh positif terhadap kepuasan dan
rmal \|I Makassar.
;TRES KERJA DENGAN TIMBULNYA
; PEMADAM KEBAKARAN MAKASSAR
n Ro.hirn, Y g.hy a Tha:rnrin
tat Kesehatan Matlarakat Uniuersitas Hasanuddin
r manusia. Nfereka senantiasa, dihadapkan dengan
lan kuantitatif, tanggung iawab tugas, dan sebagainya,
tymgakat berdampak pada kesehatan jiwa pemadarn
t hubungan antara stresor kerja dengan psikopatolog
ntang (cross sectional) terhadap 175 subiek peneliuan
r. Analisis dilakukan dengan cara analisis bivariat,
ominasi oleh beban kualitatif dan tanggung jawab
r k-ebakaran adalah 29,1 %. Ada hubungan bermakna
L lifestyle (OR 3,36 - 8,69). Juga terdapat hubungan
d e n g a n  p s i k o p a t o l o g i  ( O R . 2 , 7 0  -  1 ' 6 , 4 5 ) .
r hubungan bermakna dengan psikopatologr adalah
lan life style yatg ada hubungan bermakna dengan
r dan kebiasaan rekreasi.
PERII-AKU SISWA SISWI SMU NEGERI l MAKALE TERHADAP MASAI-AH
KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA DI KABUPATEN TANATORAJA
D oLrznana ornsu ah d.on Sukri Palutttn"i
Bagian Atlninistr i do@thilan Magtarakat Uniaercitas Hasanaddin
Reoroductive health for adolescent is one of the health matters lately. The lowest knowledge of
adolescent will grve a big influence to health problem related to Married by Accident (1.{BA), aboruon,
serutal disease Xna UIV/AIDS. Ivloreove t,Tana Toraja District is one of the famous toudsm areas
In Indonesia specially in South Sulawesi. The aim of this reseach was to gain informatlol alout
knowledge, attirude and practise of SMU Negeri 1 Makale srudents to reptoductive heaith in Tana
Toraja Distnct.
The type of this research was observational study with descriptive approach. Sample was 135
,.rponi.ttt. with sampling technique sistematic.randomsampling. D.ata collection used quesionare.
Daia processing used^coriputer program for windows. Presenting data was in graph and narative.
Analysing data Analysing was descriptive.
Resuit oi study showed"that knowledge of reproductive health was sufficient (78,5%).9"i:tilly
students atrirude had positive attitud; to repioductive health p_robiem (8?,600 and only 10,47o
students had negative attitude. Next, practice. Although generaily respondent had good prac-tise
about reproducdve health. There were-10 students (7 ,4ok) wlno had done sexual intercourse before
marriage. 7 students (5,2o/o) arrrong them ever used contracePtion and 6 students @,ao!) ever did
abortion (4 people with shaman and 2 people with drinking drug).There were 6_ (4,4o/o) evet got
suffer genitai diiease. As a conclusion, There was not relationship between good knowledge and
attihrde and good paractice.
The governirent ihould support policy about reproductiv.e health material to become school
c,rrriJri.r-. School a.rd teachiis have to give good understanding about reProductive health so they
can determine risk on their attitude and practice.
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Bagian Promosi ffia, FKIvI IJ nhas
Studi gri bertuiuan menganalisis kemampuan petugas promosi kesehatan dalarn pelaksanaan fungst
Puskesmas ebagai (1) pu"sat penggerak pembangunan berwawasan kesehatan, (?) p"trt pemberdayaan
masyarakat, ani 1f) p"r"t p.luli"an liesehatin strata pertama.Lokasi studi bertempat di seluruh
Puskesmas, di Kota Nlakassar
Desain srudi rni adalah studi deskriptif menggunakafl metode "Mix Methodolgy" (IIetode Gabung)
dengan pendekatan "Less Dominant LessT)esign" yaitu pendekatan kuantitatif sebagai metode
utu,i, ditr pendekatan kualitatif sebagai metode tambahan. Responden adalah-petugas Puskesmas
J Kot, N,fni^.sar yaflg berfugas melakianakan kegiatan Promosi Kesehatan. Jumlah sampel sebanyak
'J6 
ot fig.Informan adalah pimpinan Puskesmas dan tokoh masvarakat'
Hasil p#e[tian menunjukkan bahwa han1,a 237o respond^en memi]iki status petugas promosi kesehatan
d.ng^'n jabatan f.,ngsional penyuluh kesehatan. 36.IYo yg pernah mengikuti pelatihan,promosi
keseiatarr. Hatya 1711o/o t.po.r.li.r yang memiliki pengetahuan baik tentang tugas promotor. kesehatan
yang menunja.rf f,rtrgri Puskesmas se6agai porai perrggerak pembangunan berwawasan kesehatan,
19.E"h yang tnE-"hu"-i baik fungsi selagai prriat pembetdayaan masyarakat, dan 69.4ok .vang
memahami baik fi.mgsi sebagai peusat pelayanan kesehatan tingkat pertama. Hasil fu tuga menemukar-
bahwa hanya 11.7o/o"yang.ri"-p., mengembangkan kegratan promosi kesehatan menunjang fungsi
1,19.4To y".rg -r-pr, ti"ttrr.ri"trg funfsi Z, aai +l .Zyi mampu.menunjang fungsi 3. Rekomendasr
siudi ini La^i^t. p.rirr.ryu -..rg.irb^tigkan pengetah"?1 
_d;" ketrampilan menerapkan promosi
kesehatan secara^sisternatis dan"terukuiuntuk mimenuhi kompetensi dan profesionalitas petugas
promosi kesehatan dalam menuniang fungsi Puskesmas.
Kata kr.rnci: Kemampuan petugas promosi kesehatan di Puskesmas
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